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Abstraksi

Penelitian ini untuk membuktikan ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas dan debt-
to-equity ratio dapat berpengaruh terhadap audit delay. Sampel penelitian ini
perusahaan-perusahaan yang tergolong manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia, dengan menggunakan uji penyimpangan asumsi klasik yaitu gejala
normalitas, multi kolienieritas, auto korelasi, heterokedastisitas dan mode regresi
linier berganda yaitu melalui uji F dan uji t. Hasil dart penelitian ini baliwa ukuran
perusahaan, tingkat profitabilitas, debt-to-equity ratio mempunya pengarull yang
31gn1ﬁkan baik secara parsial maupun simultan dan besarnya pengaruh tiga variabel
bebas ini terhadap lamanya audit delay :

Kata kunci : audit delay, ukuran perusahaan, tmgkat proﬁtablhtas dan debt-t0-equity
ratio

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada perusahaan-perusahaan berskala ‘besar’ yang membutuhkan ‘sumber
pendanaan dari luar, yang salah satu sumbernya adalah dengan penerbitan harga
saham kepada masyarakat luas, yang disebut go public. Perusahaan go public wajib
menerbitkan laporan keuangan pada setiap akhir periode akuntansi sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada masyarakat, khususnya investor dan calon investor.
Laporan keuangan akan lebih dapat dipercaya jika laporan keuangan tersebut di audit
oleh pihak yang independen. Pihak yang independen yang dapat dimintakan
pendapat atas laporan keuangan adalah auditor independen. Auditor independen
haruslah orang yang kompeten, memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman
yang memadai sehingga dapat melaksanakan tugasnya dengan profesional.
Kewajiban dari auditor independen adalah melakukan fungsi pengauditan atas
laporan keuangan dan menerbitkan laporan audit yang berisi pendapat mengenai
kewajaran laporan keuangan suatu perusahaan dalam periode waktu yang layak.
Ketepatan waktu sebagai- hal penting, karena keterlambatannya akan dapat
mengurangi manfaat daari laporan itu. Ketepatan waktu terbitnya laporan keuangan
dapat dijadikan dasar penilaian relevansi laporan audit dan penilaian efisiensi kerja -
auditor. Jika terjadi keterlibatan laporan audit yang berakibat pada keterlambatan
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publikasi laporan keuangan, maka dapat dikatakan relevansi laporan keuangan
berkurang dan kinerja auditor kurang efisien.

Keterlambatan publikasi laporan keuangan karena adanya proses pengauditan
disebut sebagai audit delay atau dalam berbagai jurnal disebut sebagai audit
reporting log. Audit delay yang panjang merupakan hal yang dihindari oleh auditor
maupun manajemen. Bagi auditor, audit delay yang panjang dapat mengurangi
penilaian efisiensi kinerjanya, sedangkan bagi manajemen terjadinya audit delay
yang panjang dapat menyebabkan keterlambatan publikasi laporan keuangan dan
akan mempengaruhi ketidakpastian keputusan yang akan diambil yang didasarkan
pada laporan keuangan yang dipublikasikan tersebut. Keterlambatan perusahaan-
perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan disebabkan oleh berbagai hal,
salah satunya adalah karena audit delay yang panjang. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi lamanya audit delay. Faktor tersebut antara lain ukuran perusahaan,
tingkat profitabilitas, debt-fo-equity ratio, jenis kantor akuntan publik, porposi
hutang, pos luar biasa, rugi/laba operasional, opini audit, jenis industri.

Banyak penelitian telah dilakukan untuk investigasi pengarub ukuran
perusahaan, tingkat profitabilitas, jenis KAP, debt-to-equity ratio dan opini terhadap
audit delay namun hasilnya tidak selalu konsisten diantaranya Iman Subekti (2004)
pada semua perusahaan yang go public, variabel-variabel yang dijadikan objek
penelitian adalah ukuran perusahaan, jenis perusahaan, opinni, tingkat profitabilitas
dan ukuran KAP, hasil penelitian ini menunjukkan semua variabel berpengaruh
terhadap audit delay. Rahmad Saleh (2004) pada perusahaan ‘manufaktur yang
terdapat di BEJ, variabel-variabel yang dijadikan objek penelitian adalah debt-fo-
equity ratio, profitabilitas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, kontijensi, dan
struktur kepemilikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan hasil penelitian
ini menunjukkan- enam variabel mdependen hanya variabel kontijensi saja yang
berpengaruh pada audit delay.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan masalah
yang disajikan adalah “Apakah ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas dan debt-to-
equity ratio dapat berpengaruh terhadap audit delay?”

Tujuan Penelitian ‘
Tujuan penelitian adalah untuk membuktikan ukuran perusahaan, tingkat
profitabilitas dan debt-to-equity ratio dapat berpengaruh terhadap audit delay.

TELAAH PUSTAKA
Pada umumnya terdapat tiga jenis audit yang menunjukkan karakteristik kunci

yang tercakup dalam definisi audit tersebut diatas (Boynton et al, 2003):
1. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit)
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Audit laporan keuangan berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan
mengevaluasi bukti tentang laporan-laporan entitas dengan maksud agar
dapat memberikan pendapat apakah laporan-laporan tersebut telah disajikan
secara wajar sesuai prinsip akuntansi berlaku umum. Mengaudit laporan
keuangan merupakan suatu. keharusan bagi perusahaan go public sebelum
laporan keuangan dipublikasikan kepada masyarakat.

2. Audit Kepatuhan (Compliuance Audit)
Audit kepatuhan berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan memeriksa
bukti-bukti untuk menetapkan apakah kegiatan keuangan atau operasi suatu
entitas telah sesuai dengan persyaratan, ketentuan, atau peraturan tertentu.
Laporan audit kepatuhan umumnya ditunjukkan kepada otoritas yang
menerbitkan kriteria tersebut dan dapat terdiri dari (1) ringkasan temuan atau
(2) pernyataan- keyakinan mengenai “derajat kepatuhan dengan kriteria
tersebut.

3. Audit Operasmnal ( Operational Audzt) .
Audit operasioanal berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan mengevaluasi
bukti-bukti tentang efisiensi dan efektifitas kegiatan oper351 entitas dalam
hubungannya dengan pencapalan tujuan tertentu.

Laporan Audlt '

Mulyadi (2002 12) laporan audit merupakan media yang dipakai oleh audltor
dalam berkomunikasi dengan masyarakat lingkungannya, -dimana didalam'laporan
tersebut auditor menyatakan pendapatnya mengenai kewajaran laporan keuangan
auditan. Pendapat auditor tersebut disajikan dalam suatu laporan tertulis yang pada
umumnya berupa laporan audit bentuk baku. Sedangkan menurut Boynton et al
(2003:73) laporan audit adalah media formal yang -digunakan - auditor dalam
mengkomunikasikan kepada pihak yang berkepentingan tentang kesimpulan atas
laporan keuangan yang diaudit. Laporan audit merupakan hal yang penting dalam
suatu audit karena laporan tersebut menginformasikan para pemakai informasi
mengenai apa yang dilakukan auditor dan kesimpulan yang diperolehnya. Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) mengharuskan dibuatnya laporan setlap kali
kantor akuntan publik dikaitkan dengan laporan keuangan.

Tujuan umum audit atas laporan keuangan adalah untuk menyatakan pendapat
apakah laporan keuangan yang disajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia {Mulyadi,
2002:73). Tujuan umum audit tersebut merupakan titik awal untuk mengembangkan
tujuan khusus audit.

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan posisi, catatan dan laporan lain serta informasi tambahan yang berkaitan
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dengan laporan tersebut (IAI, 2002:2). Laporan keuangan merupakan alat utama
untuk mengkomunikasikan informasi keuangan pada pihak-pihak di luar perusahaan.
Laporan keuangan menyediakan informasi historikal yang dmyatakan dalam bentuk
uang (Keiso et al, 2002:2)

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan oleh manajemen
(stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
dipercaya kepadanya (IAI, 2002:3)

Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan Bursa Efek
Indonesia (BEI)

Laporan keuangan tahunan perusahaan go public wajib diumumkan kepada
publik dengan beberapa ketentuan tertentu, salah satunya adalah laporan tersebut
harus diumumkan kepada publik paling lambat akhir bulan ketiga setelah tanggal
pelaporan keuangan, dan. bukti pengumumannya  harus diserahkan kepada
BAPEPAM selambat-lambatnya 2 hari kerja setelah tanggal pengumuman. Laporan
keuangan tahunan perusahaan go. public juga wajib diumumkan kepada publik
dengan beberapa ketentuan tertentu, salah satunya adalah laporan tersebut harus
disertai dengan pendapat dari auditor yang independen.

Jika perusahaan go public atau emiten terlambat dalam menyerahkan laporan
keuangan sesuai dengan ketentuan diatas, maka terdapat sanksi yang yang ditetapkan
oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) Sebelumnya Bursa Efek Indonesia (BEI)
memberikan sanksi sebesar Rp. 1 juta per hari kepada emiten yang terlambat
memberikan laporannya. Sejak 1 Oktober 2004 terdapat ketentuan baru dari BEI,
yaitu sanksi diberikan dalam beberapa tahapan.

Menurut Keputusan Direksi PT. Bursa Efek Indonesia KEP-307/BEJ/07-2004
tentang peraturan nomor I-H butir 11-6, terdapat tahapan sanksi yang diberikan atas
keterlambatan penyampaian laporan keuangan, yaitu:

1. Peringatan tertulis pertama akan diberikan kepada emiten bila terlambat
menyampaikan laporannya sampai 30 hari kalender.

2. Peringatan tertulis kedua ditambah dengan denda scbesar Rp. 50 juta
dijatubkan bila hingga hari ke-31 hingga ke-60 sejak batas waktu penyerahan
emiten belum juga memberikan laporannya.

3. Peringatan tertulis ketiga dan tambahan Rp. 150 juta akan dijatuhkan apabila
mulai hari ke-61 hingga ke-90 sejak lampaunya batas waktu penyerahan

- emiten belum juga menyampaikan laporan keuangannya.

4. BEJ akan menghentikan perdagangan (suspensi) jika mulai hari ke-91 sejak
terlampauinya batas waktu penyampaian laporan emiten tetap saja belum
menyerahkan laporannya, atau emiten telah menyampaikan laporan keuangan
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hanya akan dibuka jika emiten menyerahkan laporannya sekaligus membayar
denda keterlambatan tersebut.
Audit delay

Audit delay adalah lamanya Jangka waktu yang dibutuhkan auditor dalam
penyelesaian proses audit terhitung dari tanggal tahun tutup buku perusahaan sampai
dengan tanggal diterbitkannya laporan audit (Singgih:2004). Sedangkan menurut
Ahmad dan Kamarudin (2003) audit delay adalah jumlah hari antara tanggal laporan
keuangan dengan tanggal laporan auditor. Menurut Subekti dan Widiyanti (2004),
audit delay adalah perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan. Menurut
Knechel dan Payne (2001 145) audit reportzng log dapat dlbedakan menjadl tiga,
yaitu:

1. Schedulmg lag, yaltu SellSlh waktu antara tahun penutupan buku perusahaan
dengan dimulainya pekerjaan lapangan oleh auditor; -

2. Fieldwork lag, yaitu selisih waktu antara dlmulamya pekeqaan lapangan dan
saat penyelesaiannya; dan-

3. Reporting lag, yaitu selisih waktu antara saat penyelesaxan pekerjaan
lapangan dengan tanggal laporan keuangan.

Tujuan dari laporan keuangan dan pelaporan keuangan adalah untuk melayani
publik dengan memberikan informasi yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan
bisnis dan ekonomi. Laporan keuangan merupakan data utama yang diperlukan oleh
pihak-pihak yang berkepentingan seperti investor, kreditor, pemerintah, dan pihak-
pihak lain yang terkait untuk membuat keputusan investasi, kredit, dan keputusan
lainnya. Keputusan akan tepat apabila didasarkan pada data yang dapat dipercaya
dan relevan. Agar. bermanfaat sebagai alat pengendalian, informasi akuntansi yang
diberikan harus andal, relevan dan tepat waktu (timeliness). Relevansi dan keandalan
merupakan dua kualitas utama yang membuat informasi akuntansi bermanfaat untuk
pengambilan keputusan. Agar informasi menjadi relevan, informasi harus disajikan
tepat waktu dan harus memiliki nilai predﬂctn" atau nilai feedback dan babkan kedua
nilai tersebut.

Timeliness dalam pelaporan keuangan adalah karakterlstxk signifikan dari
informasi akuntansi. Timeliness merupakan aspek tambahan bagi relevansi. Jika
informasi tidak tersedia saat dibutuhkan atau tidak tersedia tepat pada waktunya,
informasi tersebut tidak memiliki nilai bagi aktivitas masa depan dan menjadi kurang
relevan. Timeliness sendiri tidak dapat membuat informasi menjadi relevan, tetapi
tidak adanya timeliness dapat menghilangkan relevansi informasi. Keterlambatan
dalam penerbitan laporan keuangan akan meningkatkan tingkat ketidakpastian terkait
dengan keputusan yang diambil dari informasi keuangan tersebut. Sebagai hasilnya,
keputusan akan menjadi tidak optimal atau ditunda. Keterlambatan penyampaian
informasi dapat meningkatkan ketidakpasitian peristiwa masa lalu. Dengan
demikian, ketidakpastiaan mengenai masa depan meningkat.
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Faktor- faktor yang Mempengaruhi Audit Delay
Menurut penelitian-penelitian sebelumnya terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi audit delay. Faktor-faktor tersebut antara lain jenis industri, rugi atau
laba operasional perusanaan, pos luar biasa, kategori auditor, ukuran KAP, opini
auditor, dan kompleksitas finansial dan pelaporan. Tidak semua faktor dari penelitian
sebelumnya dimasukkan sebagai variabel pada penelitian ini. Dalam penelitian ini
diteliti tiga faktor yang berpengaruh terhadap audit delay. Faktor-faktor yang
mempengaruhi audit delay dalam penelitian ini adalah
1. Ukuran perusahaan
Ukuran perusahaan dapat dinilai oleh total pendapatan. Menurut Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan ((PSAK) No. 23, pendapatan adalah arus kas
masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal
perusahaan selama saru periode bila arus-.kas masuk itu mengakibatkan
kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal. Menurut
Kieso et al (2004:127) pendapatan blsa berupa penjualan, upah, bunga,
deviden, dan sewa.
Perusahaan yang berukuran besar memiliki total pendapatan yang besar pula.
Meskipun aktivitas untuk mencari pendapatan beraneka ragam, perusahaan go
. public selalu berusaha mengurangi audit delay. Hal ini disebabkan karena
perusahaan besar memiliki . steakholders yang lebih banyak daripada
perusahaan yang relatif kecil sehingga ada tekanan eksternal untuk
mengumumkan laporan keuangan lebih awal
2. Tingkat Profitabilitas
- Terdapat beberapa cara yang digunakan wuntuk menilai kinerja suatu
perusahaan. Salah satunya adalah dengan melihat tingkat profitabilitasnya.
Profitabilitas suatu perusahaan mencerminkan tingkat efektifitas yang dicapai
suatu operasional perusahaan.
Tingkat profitabilitas dapat ditentukan dengan memperhitungkan pendapatan
dari suatu perusahaan pada periode tertentu. Pendapatan mempengaruhi
kemampuan- perusahaan untuk berkembang. Sehingga kreditor dan investor
sangat memperhatikan profitabilitas dari suatu perusahaan. Selain itu
profitabilitas juga digunakan untuk menguji efektifitas operasi manajemen.
Salah satu cara yang digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas suatu
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya atau hasil pengembalian atas
investasi digunakan rasio return on asset. Rasio ini dihitung berdasarkan net
income dibandingkan dengan fotal assets (Hansen dan Mowen :2000)
3. Debt-to-Equity Ratio
Menurut Gibson (2004:246), rasio hutang terhadap ekuitas (Debt-to-Equity-
Ratio) menandakan kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka
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panjangnya. Debt-to-Equity Ratio yang semakin rendah berarti semakin baik
posisi hutang suatu perusahaan.

Perusahaan yang memiliki hutang yang besar dalam struktur keuangannya
cenderung memiliki audit delay yang lebih pendek daripada perusahaan yang
memiliki hutang yang lebih kecil. Menurut Singgih (2004), hal int disebabkan
karena perusahaan harus memberikan fasilitas kepada kreditor, yang akan
digunakan oleh para kreditor tersebut untuk memonitori operasional dan
posisi keuangan suatu perusahaan. Selain-itu, jumlah hutang yang meningkat
akan memberikan tekanan kepada perusahaan untuk mempublikasikan

-laporan keuangan auditan lebih. éepat agar jaminan dapat diberikan kepada

para pemilik modal yang menginginkan pengurangan tingkat resiko premium
dalam pengembalian modal mereka.

Penelitian-penelitian  sebelumnya yang berkaltan dengan audit delay

menunjukkan bahwa - faktor-faktor - seperti -ukuran perusahaan, jenis industri
perusahaan, sangat berpengaruh terhadap audit delay.

1.

Ekowati (1996), meneliti tentang kelambatan penerbitan laporan keunangan
pada perusahaan go public di Indonesia pada tahun 1993 dan 1994 dengan
jumlah sampel yang -diambil 120 perusahaan. Variabel independen pada

- perusahaan ini yaitu ukuran perusahaan, rasio hutang terhadap ekuitas,

tingkat profitabilitas, jenis industri, kerugian, pos luar biasa, ukuran KAP,
dan tahun buku perusahaan. Hasil penlitiannya menunjukkan bahwa rata-rata
keterlambatan penerbitan laporan keuangan pada tahun 1993 dan 1994
berturur-turut adalah 68 dan 78 hari. Vanabel yang berpengaruh signifikan
tahun 1994 variabel yang berpengaruh 51gn1ﬂkan adalah tingkat profitabilitas
dan tahun buku perusahaan. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti yaitu pada variabel independen dan data sampel yang digunakan.

Varianda Halim (2000), penelitian ini mengambil tiga tahun pengamatan
dengan sampel 177 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada
tahun 1993, 1995, dan 1997. Variabel independen yang diteliti meliputi
ukuran perusahaan, jenis industri perusahaan, bulan berakhimya tahun tutup
buku, ‘laba/rugi operasi, jenis pendapat akuntan publik, lamanya menjadi
klien KAP, dan tingkat profitabilitas. Rata-rata audit delay yang terjadi di
Bursa Efek Jakarta pada tahun 1993; 1995, dan 1997 adalah 84,45 hari. Dari
hasil penelitian univariaet diperoleh indikasi bahwa audit delay cenderung
panjang apabila perusahaan menggunakan tahun buku 31 Desember,
perusahaan telah lama menjadi klien KAP tertentu dan perusahaan yang
melaporkan kerugian. Arah hubungan faktor tersebut adalah berhibungan
positif yang sangat kuat dengan audit delay. Sedangkan hail penelitian
multivariate menunjukkan bahwa ketujuh faktor tersebut secara serentak
sangat berpengaaruh terhadap audit delay, namun demikian hanya dea {aktor
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yang secara konsisten berpengaruh terhadap audit delay. Faktor-faktor
- tersebut adalah tahun tutup buku dan pelaporan kerugian. Sedangkan apabila
difokuskan ke sektor industri maka hanya faktor pelaporan kerugian yang
tetap dominan. Sedangkan pada faktor finansial tetap tiga faktor tersebut yang
signifikan yaitu aqudit delay cenderung panjang bagi perusahaan yang
menggunakan tahun buku 31 Desember, telah lama menjadi klien KAP
tertentu, dan menggunakan kerugian usaha. Perbedaan penelitian yang
dilakukan peneliti yaitu pada variabel independen dan data sampel yang
digunakan. '

3. Diana Kristina (2006), meneliti tentang kelambatan penerbitan laporan
keunangan pada perusahaan perbankan di Indonesia pada tahun 2004 dan
2005 dengan jumlah sampel yang diambil 23 perusahaan. Variabel
independen pada perusahaan ini yaitu ukuran perusahaan, tingkat
profitabilitas dan debt-to-equity ratio. Hasil penlitiannya menunjukkan bahwa
rata-rata keterlambatan penerbitan laporan keuangan pada tahun 2004 dan
2005 berturur-turut adalah 74,69 hari. Variabel yang berpengaruh signifikan
adalah tingkat profitabilitas dan tahun buku perusahaan. Perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu pada data sampel yang digunakan.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan temuan-temuan penelitian diatas, peneliti ingin menguji pengaruh
faktor-faktor ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas dan debt-to-equity ratio
terhadap audit delay. Hipotesis alternatif (H,) yang dlajukan dalam penelitian - ini
adalah:

H;: Ada pengaruh faktor ukuran‘perusahaan, tingkat profitabilitas dan debt-
to-equity ratio terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang
go pubic di BEI

Hj : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay.

H; : Tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay.

H. : DER berpengaruh pada audit delay.

Model Analisis

Ukuran Perusahaan (X1)

Tingkat Profitabilitas (X2) Audit Delay (Y)

y

Debt to equity Ratio (X3)
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan. pendekatan kuantitatif. Analisis data kuantitatif
menggunakan statistika, karena pengujian hipotesa menunjukkan adanya hubungan,
digunakan statistik inferensial agar diketahui hubungan tersebut. Statistik inferensial
agar diketahui hubungan tersebut. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-
perusahaan yang tergolong -industri manufaktur .yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
terdafiar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 134 perusahaan. Pemilihan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan metode Puposive Sampling
dengan kriteria-kriteria tertentu atau Judgement Sampling. Adapun kriteria
perusahaan yang menjadi sampel adalah:
1. Perusahaan sampel adalah perusahaan yang melakukan audit pada tahun
2006-2008 dan sudah Go Publik.
2. Perusahaan yang datanya.tersedia secara lengkap untuk kebutuhan analisis.
3. Perusahaan yang memiliki total pendapatan diatas Rp. 10.000.000.000

Identnfikasn Variabel. - '
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, varlabel yang dianalisis dalam
penelitian ini meliputi variabel bebas dan variabel terikat yang mempuuyau pcngaruh
sebagai berikut:
1. Variabel bebas (X).dalam penelitian ini diidentifikasikan sebageu benLut
a. Ukuran perusahaan (X1) Co :
b. Tingkat Profitabilitas (X2) -
c. Debt to Equity Ratio (X3)

2. Variabel tergantung (Y) yaitu Audit Delay.

Definisi Operasional Variabel
Variabel independen atau disebut juga variabel bebas adalah variabel yang bisa
menjelaskan atau mempengaruhl variabel yang lain.  Terdapat tiga variabel
independen dalam penelitian ini, yaitu:
1. Ukuran Perusahaan ‘
Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total pendapatan. Total pendapatan
merupakan penjumlahan dari pendapatan pendapatan berupa penjualan, upah,
bunga, deviden dan sewa.
2. Tingkat Profitabilitas
Tingkat profitabilitas didapat dengan membagi laba atau rugi bersih dengan
total aktiva. Variabel tingkat proﬁtablhtas dilambangkan dengan PROFIT.
3. Debt-to- Equujv Ratio
Rasio ini menentukan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang
jangka panjangnya. Variabel ini dilambangkan dengan DER.
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e
Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
audit delay. Dalam penelitian ini, diasumsikan bahwa audit delay tidak dipengaruhi
oleh waktu dimulainya audit. Semakin panjang audit delay maka semakin lama
auditor menyelesaikan pekerjaan auditnya. Variabel ini diukur secara kuantitatif
dalam jumlah hari.

Audit delay adalah perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan
tanggal laporan auditor. Audit delay dilambangkan dengan AUDELAY.

Jenis dan Sumber Data '

Jenis dan sumber data yang digunakan adalah data kuantltatlf yang berupa
laporan keuangan dan data kualitatif berupa laporan auditan. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain dalam
bentuk sudah jadi berupa publikasi laporan keungan auditan-dan laporan auditan.

Data tersebut diperoleh dari diperoleh dari Bursa Efek Indonesia melalui akses
internet dengan alamat www.isx.co.id

Prosedur Pengumpulan Data '

Prosedur pengumpulan data merupakan aktivitas 1lma1h yang sistematis,
terarah dan-bertujuan maka data atau informasi yang dikumpulkan harus relevan
dengan persoalan yang dihadapi, artinya data itu berkaitan, mengena dan tepat.
Dalam penulisan skripsi ini untuk dapat memperoleh data yang relevan agar sesuai

dengan permasalahan yang dihadapi, maka dlgunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut:

1. Studi kepustakaan (library research)- ; 3
Suatu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membaca dan
mempelajari literatur-literatur serta pencarian teori-teori yang ada hubungannya

dengan permasalahan -yang diteliti sebagian landasan teori untuk menguji
kebenaran hipotesis.

2. Studi lapangan (field research)

Suatu pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu penelitian yang
dilakukan pada obyek yang diteliti pada PT. Bursa Efek Indonesia melaju pusat
data pasar modal agar dapat digunakan untuk mencari data yang berhubungan
dengan penulisan skripsi.

3. Studi dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dimana penulis
secara langsung mengamati, mempelajari dengan menggunakan laporan-laporan
dan catatan keuangan yang erat kaitannya dengan penclitian yang tengah
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dilakukan, dengan melakukan survey pada perpustakaan BEI kemudian
dikumpulkan, diseleksi dan ditabulasikan untuk keperluan analisis.

Teknik Analisis Data
Uji Penyimpangan Asumsi Klasik

Menguji gejala penyimpangan asumsi klasik dengan tujuan agar variabel
bebas sebagai estimator atas variabel terikat tidak bias (Maryati, 2001:181) dengan
melakukan uji normalitas, uji multikolinieritas, uji auto korelasi, dan uji
heterokedastisitas '

Analisis Regresi
Analisis regresi berkenaan dengan studi ketergantungan satu variabel tak

bebas, pada satu atau lebih variabel yang menjelaskan (explanatory variable),
dengan maksud menafsir atau meramalkan nilai rata-rata hitung (mean) atau rata-rata
(populasi) variabel tidak bebas, dipandang dari segi nilai diketahui atau tetap (dalam
pengambilan - sampel berulang) variabel yang dijelaskan (yang belakanagan)
(Gujarati, 2003:12). Tujuan analisis ini adalah memperkirakan atau menafsir
besarnya efek kuantitatif dari suatu kejadian terhadap kejadian. Taksiran atau
perkiraan semacam ini, sangat berguna bagi perencanaan maupun penentuan
kebijakan (Sulaiman, 2004:2) - :
- Menurut Sulaiman (2004:79) tujuan analisis regresi ganda adalah
menggunakan nilai-nilai variabel independen yang diketahui, untuk meramatkan nilai
variabel independen. Penelitian ini menggunakan analisis ganda (muitiple regresion)
karena variabel dependen bergantung pada lebih dari satu variabel independen.
Model regresi dalam penelitian ini adalah: Y = a + b, X; + by X, + b3X;
engambilan keputusan

a. Jika nilai Sig-F< o, maka Hg ditolak (variabel X berpengaruh terhadap

variabel Y)
b. Jika nilai Sig-F> a; maka Hy tldak d1tolak (vanabel X tidak berpengaruh
terhadap variabel Y)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menjadikan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
sebagai kategori penetuan subyek sample karena BEI adalah pusat perdagangan
saham di Indonesia yang pelaksanaannya diawasi dan diatur oleh BAPEPAM.
Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang mengubah input dasar menjadi
sebuah produk yang nantinya akan dijual ke konsumen.

AR AT T R At
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Perusahaan yang terdaftar di BE! dapat disebut juga perusahaan go public.
Perusahaan go public adalah perusahaan yang. melakukan penerbitan saham untuk
dijual secara umum kepada masyarakat luas (Madura, 2001: 234). Hal ini dilakukan
agar pertsahaan memperoleh dana tambahan tanpa menaikkan tingkat utang dan
tanpa bergantung pada modal ditahan. Perusahaan go public bertanggung jawab
untuk rmenginformasikan kondisi keuangan mereka kepada pemegang saham dan
menyampaikan laporan keuangan secara periodik kepada Securities and Exchange
Commision (SEC) atau di Indonesia dipegang oleh BAPEPAM. . .

Perusahaan yang sudah dan masih go public hingga : akhlr 2008 yang terdaftar
di BEl adalah 11 perusahaan (www idx.co.id). Daftar perusahaan tersebut
ditampilkan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 _
Perusahaan Sampel

Nama Perusahaan
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk

PT. Indocement tunggal Prakasa Tbk |
PT. Holcim Indonesia Tbk _

PT. Adeswater Indonesia Tbk

PT. Aqua Golden Missipi TOK. _

PT. Cahaya Kalbar Tbk »

PT. Delta Jakarta, Tbk
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
PT. Mayora Indah Tok |
PT. Multi Bmtang Indonesm Tbk

PT. Prasidha Ancka Nlaga Tbk

Sumber: www.idx.co.id (data diolah kembali)

Deskripsi perusahaan sampel
Seperti yang telah dijelaskan dalam Bab 3, maka pemilihan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode Sensus. Berdasarkan teori sampel tersebut maka

diambil 11 perusahaan sebagai sampel penelitian, akan dijelaskan lebih lanjut pada
Tabel 4.2,
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Tabel 4.2
Seleksi Sampel
No. KRITERJA SAMPEL JUMLAH
1 | Perusahaan yang listing di BEI hingga tahun 2008 344
2 | Perusahaan manufaktur di BEI hingga tahun 2008 134
3 | Perusahaan manufaktur yang mengalami keterlambatan 21
dalam melaporkan laporan keuangannya
4 | Sampel dikeluarkan karena data tidak lengkap (10)
Total perusahaan yang menjadi sampel penelitian 11

Sumber: www.jsx.co.id dan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti
Analisa Model dan Pengujian Hipotesis '

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan,
tingkat profitabilitas, debt-to-equity’ ratio terhadap audit delay pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2006 - 2008. Anailisis model yang
digunakan adalah model analisis regresi berganda, dengan menggunakan bantuan
program SPSS 12.0 For Windows.Namun sebelum menguji hipotesis dan
menganalisis mode! tersebut, dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu.

Uji asumsi klasik

Model persamaan regresi klasik linier berganda harus mendapatkan hasil
yang tidak bias, untuk itu model tersebut harus memenuhi tiga asumsi klasik, yaitu:
tidak boleh ada multikolinieritas, autokorelasi, dan heterokedasititas. Apabila salah
satu dari ketiga asumsi tersebut tidak dapat dipenuhi, maka dapat diartikan bahwa
hasil yang diperoleh dari model regresi liner berganda bersnfat bias.

a) Pengujian gejala normalitas

Uji normalitas sebaran.data menggunakan garis diagonal dan atau grafik

histogram, dapat ditunjukan dalam hasil analisis pengolahan data dibawah

ini: '

- Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas

Mol PP Plot of Regrestion Sardatdioed Rastdual

Oupariant Vacabic: Assel

™ o
Obaerved Gum Prot

Sumber: data diolah

S S e TN (- L1 S T M R AR A G
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b)

Dari gambar 4.1 diatas menunjukan bahwa data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah -garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Pengujian gejala multikorelasi

Identifikasi secara statistik ada atau tidaknya gejala multikolinieritas
dapat dilakukan dengan menghitung Variance Inflastion Factor (VIF).
Apabila VIF berkisar angka 1 dan nilai tolerance berkisar angka 1, hal ini
berarti bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas pada persamaan regresi
linier. Dalam penelitian ini dapat dilihat hasil VIF dan tolerance dalam
tabel berikut:

: Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas Mediasi Pertama

Variabel -Tolerance VIF .. Kesimpulan

Ukuran Peursahaan 0.984 1.132 Tidak terjadi multikol

Profitabilitas - 0.989 1.011 ‘Tidak terjadi multikol

Debt to Equity 0.975 - 1.143 Tidak terjadi multikol

Sumber:; data diclah

d)

Tabel 4.3 menunjukan besarnya VIF pada masing-masing variabel

berkisar angka 1, maka dapat disimpulkan bahwa antara ketiga variabel

tersebut tidak ada gejala multikolineritas.

Pengujian gejala autokorelasi

Pada lampiran SPSS diketahui bahwa nilai Durbm Watson test pada data

observasi mediasi pertama sebesar 1,340. Karena batas nilai Durbin

Watson berada diantara dL (1,26) dan dU (1,65), maka dapat diartikan

tidak terjadi gejala autokorelasi

Pengujian gejala heterokodasitas

Asumsi menyatakan bahwa ada hubungan antara nilai hubungan nilai

residual dengan variabel bebas dalam model, atau kesalahan pengganggu

mempunyal varian yang sama. Jika asumsi ini tidak terpenuhi, maka

terjadi  gejala  heterokodastisitas. Pemeriksaan terhadap gejala

heterokodastisitas adalah dengan melihat pola diagram pencar dibawah.

Grafik di bawah merupakan diagram pencar residual, yaitu selisih antara

nilai Y prediksi dengan Y observasi.

1. Jika diagram pencar yang ada membentuk pola-pola tertentu yang
teratur maka regresi mengalami gangguan heterokodastisitas.

2. Sebaliknya jika diagram pencar tidak membentuk pola atau acak maka
regresi tidak mengalami gangguan heterokodastisitas
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Gambar 4.2
Hasil Uji Heterokedastisitas
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Model Regresi Linier Berganda
Hasil perhitungan regre31 linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini :

© Tabel 44 .
ngkasan Hasil Regresi Linier Bergarnda ' -
Sig.t
'Variabel Koefisien @ =0,05

Konstanta 15,888
Ukuran Perusahaan 7,240 : 0,000
Profitabilitas © 4,690 0,007
Debt-to-equity ratio | - 0.074 0,010
R® 0328
Sig. F(a. = 0,05) - 0,000

Sumber: Lampiran3 (Diolah)

Tanda positif pada koefisien regresi ukuran perusahaan, profitabilitas dan
debt to equity memiliki hubungan positif terhadap audit delay. Berdasarkan hasil
regresi linier berganda diatas maka dapat diperoleh persamaan:

Y =15.888 + 7.240 X; + 4.690 X5+ 0.074 X3

Keterangan:
Y = audit delay
X1 = ukuran perusahaan

X2 =tingkat profitabilitas
X3 = debt-to-equity ratio

Koefisien regresi ukuran perusahaan = 15,888 menyatakan bahwa setiap
kenaikan ukuran perusahaan sebesar 1% kan menurunkan audit delay sebesar
15,888%. Koefisien tingkat profitabilitas 7,240 menyatakan bahwa setiap kenaikan
tingkat profitabilitas sebesar 1% akan meningkatkan audit delay sebesar 7,24%.
Koefisien regresi debt-to-equity ratio = 4,690 menyatakan bahwa setiap kenaikan
debi-to-equity ratio sebesar 1% akan meningkatkan audit delay sebesar 4,69%.
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Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji F dan uji t. Uji t digunakan untuk
menentukan pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen, uji F untuk menentukan pengaruh secara simultan dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji t digunakan untuk melihat pengaruh
masing-masing variabel independen
yang terdiri atas ukuran perusahaan tingkat profitabilitas dan debt to equity secara
parsial terhadap audit delay. Uji t ini dilakukan pada a = 5%. Ringkasan hasil uji t
dapat dilihat pada tabel 4.4, Pada Tabel 4.4, hasil uji t menunjukkan bahwa variabel
ukuran perusahaan, tingkat profiitabilitas dan debt to equity mempunyai angka
signifikansi uji t.sebesar 0,000, 0,007 dan 0,010, karena angka signifikansi lebih
kecil dari o = 5%, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan,
tingkat profitabilitas dan debt to equity mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap audit delay.

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh simultan vanabel mdependen yang
terdiri atas ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas dan debt to equity terhadap audit
delay. Seperti hanya uji ¢, hasil uji F juga dilakukan pada a = 5%. Tabel 4.4.
memperlihatkan bahwa angka signifikansi uji F sebesar 0,000. Hal tersebut
menunjukkan bahwa angka signifikansi uji F lebih kecil dari a = 5% maka pengujian
jatuh pada derah Ho ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel independen
yang terdiri atas atas ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas dan debt to equity
secara simultan menunjukkan pengaruh yang 51gmﬁkan terhadap audit delay.
Perhitungan koefisien determmasx

Koefisien Determinasi (R?) merupakan ukuran goodness of fit, yaitu
memberikan proporsi atau persentase variasi total dalam vanabel dependen yang
dijelaskan oleh variabel independen. Pada tabel 4.4 nilai R* adalah sebesar 0,328
atau 32,8%. Hal tersebut berarti bahwa ketiga variabel independen yang terdiri atas
ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas dan debt-to-equity ratio dalam penelitian ini
dapat menjelaskan 32,8% perubahan yang terjadi pada lamanya' audit delay.
Sedangkan sisanya, yaitu 67,2% (100% - 32,8%) dijelaskan oleh variabel-variabel
lain yang tidak diteliti.

Pembahasan _

Di dalam pembahasan akan dilakukan analisis dan hasil pengujian hipotesis
yang telah dilakukan sebelumnya. Analisis ini menganalisa tentang pengaruh ukuran
perusahaan, tingkat profitabilitas dan debt-to-equity ratio baik secara simultan
maupun parsial terhadap audit delay. Rata-rata audit delay pada tahun 2006 - 2008
adalah 73,6 hari. Penelitian Ekowati (1996) pada perusahaan go public yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 1993 dan 1994 rata-rata audit delay pada tahun
1993 adalah 68 hari dan tahun 1994 adalah 78 hari.Varianda Halim (2000) pada
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perusahaan yang terdaftar di Busa Efek Indonesia pada tahun 1993, 1995 dan 1997
adalah 84,45 hari. Dian Kristina (2006) pada perbankan tahun 2004 dan 2005 adalah
74,69 hari. Dapat disimpulkan bahwa audit delay semakin pendek dari tahun ke
tahun. Bursa Efek Indonesia dan Bapepam memperketat peraturan mengenai batas
waktu pelaporan keuangan. Apabila ada yang melanggar, sanksi yang dikenakan
berat sehingga perusahaan bemsaha tepat waktu untuk mempublikasikan
keuangannya. |

Hasil pengujiam R* pada tahun 2006, 2007 dan 2008 sebesar 0,328 yang
berarti 32,8% variabel dependen dapat. dijelaskan. oleh variabel independen dan
67,2% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain. Model analisa memenuhi asumsi
klasik, yaitu berdistribusi normal, tidak:ada multlkolmlerltas memenuhi keadaan
homoskedastlsltas dan tidak ada autokorelasi. :

Analisis pengaruh ukuran perusahaan, tingkat proﬁtablhtas dan debt-to-equity
ratio simultan terhadap audit delay

Melalui uji F dapat diketahui bahwa atas ukuran perusahaan, tingkat
profitabilitas dan debt to equity menunjukkan angka signifikansi sebesar 0,000 pada
a = 5%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang terdiri atas
ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas dan debt to equity secara simultan
menunjukkan pengaruh yang 51gn1ﬁka.n terhadap audit delay.

Pengaruh ukuran. perusahaan terhadap audlt delay :

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran- perusahaan sebagal
variabel independen- dan penelitian ini menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen yaitu audit delay. Hasill ini mendukung teori-yang ada
bahwa perusahaan yang berukuran besar memiliki total pendapatan yang besar pula.
Meskipun aktivitas untuk meneari pendapatan beraneka ragam, perusahaan go public
selalu berusaha mengurangi audit delay. Perusahaan yang berukuran besar memiliki
steakholders yang lebih banyak daripada perusahaan yang relatif kecil sehingga ada
tekanan eksternal untuk mengumumkan laporan keuangan lebih awal. (Kieso et al,
2004:127). Auditorpun lebih berhati-hati mengaudit mengaudit perusahaan yang
memiliki pendapatan besar. Maka dari itu waktu yang dibutuhkan oleh Audltor juga
akan semakin lama.

Pengaruh tingkat profitabilitas terhadap audit delay

Variabel independen profitabilitas secara parsial menunjukkan pengaruh
terhadap variabel dependen audit delay. Hasil ini juga memperkuat teori yang ada
bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki audit delay
lebih panjang. Tinggi rendahnya tingkat profitabilitas berkaitan dengan akibat yang
dapat ditimbulkan oleh pasar bagi perusahaan. Terutama bagi perusahaan go public
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akan berdampak terhadap penilaian pihak eksternal atas kinerja perusahaan. (Hansen
dan Mowen: 2000 )

Pengaruh debt-to-equity ratio terhadap audit delay

Variabel independen debt-to-equity ratio secara parsial menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen audit delay. Hal ini
memperkuat teori yang ada bahwa Debt-to-Equity Ratio yang semakin rendah berarti
semakin baik posisi hutang suatu perusahaan. .

Perusahaan yang memiliki hutang yang besar dalam struktur keuangannya
cenderung memiliki audit delay yang lebih pendek daripada perusahaan yang
memiliki hutang yang lebih kecil, Menurut Singgih (2004), hal ini disebabkan karena
perusahaan harus memberikan fasilitas kepada kreditor, yang akan digunakan oleh
para kreditor tersebut untuk memonitori operasional dan posisi keuangan suatu
perusahaan. Selain itu, jumlah hutang yang meningkat akan memberikan tekanan
kepada perusahaan untuk mempublikasikan laporan keuangan auditan lebih cepat
agar jaminan dapat diberikan kepada para pemilik modal yang menginginkan
pengurangan tingkat resiko premium dalam pengembalian modal mereka.

Pada akhir periode cenderung menginginkan debt-to-equity ratio yang rendah
untuk menunjukkan posisi hutangnya yang masih aman. Debt-to-equity ratio yang
rendah diawasi oleh auditor sehingga pemeriksaan terhadap akun-akun yang
bersangkutan lebih lama. Perusahaan yang terlambat menyediakan laporan keuangan
serta dokumentasi pendukungnya juga memperlambat proses audit. '

Hasil ini mendukung penelitian -Ekowati (1996) dan Kristina (2006) yang
menyatakan bahwa Debt-to-equity ratio berpengaruh signifikan terhadap audit delay
walaupun obyek sampel data penelitian berbeda dengan penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdsarkan hasil anallsls dan pembahasaa maka kesimpulan yang dapat
ditarik dalam penelitian ini adalah;
1. Ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas dan debi-to-equity ratio secara
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap audit delay.
2. Nilai R? sebesar 0,328 menunjukkan bahwa sekitar 32,8% variabilitas
- audit delay dapat dijelaskan oleh variabel ukuran perusahaan, tingkat
profitabilitas dan debt-to-equity ratio, sedangkan sisanya sebesar 67,2%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dlgunakan dalam model regresi
pada penelitian ini.
3. Ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas dan debt-to-equity ratio secara
parsial menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap audit delay.
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Saran
Saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil penelitian ini adalah scbagai
berikut: ,

1. Bagi penelitian yang tertarik untuk melakukan penelitian di bidang yang
sama dapat menggunakan variabel lain di luar penelitian yang telah
dilakukan, seperti misalnya tingkat pengendalian internal perusahaan,

_ tingkat kualitas sistem EDP, ukuran perusahaan dan compary ownership.
dan selain itu juga tidak membatasi kategori perusahaan publik atau non
publik untuk rnendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat.

2. Berdasarkan hasil penelitian ini untuk auditor, disarankan dalam
melaksanakan tugas audit dapat direncanakan sebaik-baiknya sehingga
pekerjaan dapat dilakukan secara efektif dan efisien, sebaliknya untuk
perusahaan diharapkan dapat membantu pekerjaan auditor dengan
memberi akses informasi selama proses audit dilaksanakan sehingga
publikasi laporan keuangan auditan lebih cepat.

3. Kepada perusahaan publik, disarankan untuk memberika keleluasan
kepada auditor untuk melakukan :peketjaan lapangan scbelum tanggal
penutupan buku. Perusahaan diharapkan dapat membantu pekerjaan
auditor,. dengan memberikan data-data yang diperlukan selama proses
pemeriksaan, memberikan jawaban-jawaban yang benar dan wajar atas
pertanyaan yang.diajukan oleh auditor sehmgga laporan keuangan auditan
dapat diterbitkan lebih awal. :
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